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Lampiran 2

SATUAN ACARA PENYULUHAN

Pokok Bahasan		: Perawatan Ibu Nifas
Sub Pokok Bahasan		: Teknik Menyusui yang Baik dan Benar
Hari/ Tanggal			: Minggu, 16 Februari 2020
Waktu				: 10.00 WIB
Sasaran			: Ny. N
Penyuluh			: Sherly Ratih
Tempat			: Rumah Ny. N

A. Tujuan Intrusional Umum
Setelah dilakukan penyuluhan, diharapkan klien dapat mengerti dan memahami tentang teknik menyusui yang baik dan benar.
B. Tujuan Intruksional Khusus
Setelah dilakukan penyuluhan, diharapkan klien dapat mengetahui dan mampu:
1.      Menjelaskan pengertian tekhnik menyusui yang benar
2.      Menjelaskan dan melakukan langkah menyusui yang benar
3.      Menjelaskan dan melakukan posisi yang tepat bagi ibu menyusui
4.      Teknik melepaskan hisapan bayi
5.      Cara menyendawakan bayi.
6.      Tanda-tanda menyusui sudah baik dan benar
C. Materi
Terlampir
D. Metode
Ceramah dan Tanya jawab
E. Alat dan Media
Leaflet

F. Kegiatan Penyuluhan
	No
	Tahap/waktu
	Kegiatan penyuluhan
	Kegiatan sasaran

	1.
	Pembukaan: 
3 menit
	a. Memberi salam pembukaan
b. Mejelaskan tujuan penyuluhan
c. Memberi kesempatan kepada ibu untuk menjelaskan yang telah diketahui oleh ibu 
	a. Menjawab salam
b. Memperhatikan
c.  Menjawab yang ibu ketahui

	2.
	Inti :
15  menit
	a. Menjelaskan pengertian tekhnik menyusui yang benar.
b. Menjelaskan langkah menyusui yang benar
c. Menjelaskan dan melakukan posisi yang tepat bagi ibu menyusui.
d. Menjelaskan teknik melepaskan hisapan bayi
e. Menjelaskan teknik menyendawakan bayi.
f.  Menjelaskan tanda-tanda menyusui sudah baik dan benar.
	a. Memperhatikan

b. Demonstrasi

	3.
	Penutup  :
5 menit
	a. Melakukan evaluasi
b. Menyampaikan kesimpulan
c. Salam penutup
	a. Menjawab
b. Mendengarkan
c. Menjawab salam



G. Evaluasi
1. Melakukan langkah-langkah menyusui yang benar
2. Melakukan teknik melepaskan hisapan bayi
3. Melakukan teknik menyendawakan bayi.
4.  Menjelaskan tanda-tanda menyusui sudah baik dan benar.
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Soetjiningsih. 1997. ASI Petunjuk Untuk Tenaga Kesehatan. Jakarta. EGC




















MATERI PENYULUHAN
TEKHNIK  MENYUSUI YANG BAIK DAN BENAR

A. Pengertian Tekhnik Menyusui yang benar
Teknik Menyusui Yang Benar adalah cara memberikan ASI kepada bayi dengan posisi ibu yang benar, sehingga memudahkan bayi untuk menyusu.
B. Langkah menyusui yang benar
1. Cuci tangan
2. Sebelum menyusui, ASI dikeluarkan sedikit kemudian dioleskan pada puting susu dan areola sekitarnya. Cara menyusui tersebut bermanfaat sebagai desinfektan dan menjaga kelembapan puting susu.
3. Bayi diletakkan menghadap perut ibu atau payudara
4. Payudara dipegang dengan ibu jari diatas dan jari lain menopang dibawah, jangan menekan puting susu atau areolanya saja.
5. Bayi diberi rangsangan untuk membuka mulut dengan cara :
a. Menyentuh pipi dengan puting susu
b. Menyentuh sisi mulut bayi
6. Setelah bayi membuka mulut,dengan cepat bayi didekatkan ke payudara ibu dengan puting serta areola dimasukkan ke dalam mulut bayi :
a. Usahakan sebagian besar areola dapat masuk ke mulut bayi, sehingga puting susu berada dibawah langit-langit lidah bayi akan menekankan ASI keluar dari tempat penampungan ASI yang terletak dibawah areola.
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Gambar 11. Cara merangsang mulut bayi		Gambar 12. Perlekatan benar
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 Gambar 13. Perlekatan salah

C. Posisi yang Tepat bagi Ibu Menyusui
Terdapat berbagai macam posisi ibu menyusui. Cara yang tergolong sering digunakan adalah cara duduk, berdiri dan berbaring.
1. Posisi berdiri
[image: Description: posisi_menyusui 1.png]
Gambar 1. Posisi menyusui sambil berdiri yang benar
2. Posisi duduk
[image: Description: duduk.jpg]
Gambar 2. Posisi menyusui sambil duduk yang benar
3. [image: Description: ts3.jpg]Posisi rebahan
Gambar 3. Menyusui dengan posisi rebahan yang benar

4. Posisi menyusui jika ASI penuh
[image: Description: ts7.jpg]
Gambar 4. Posisi menyusui bila ASI penuh.
D. Teknik Melepaskan Hisapan Bayi.
Setelah menyusui kurang lebih 10 menit, lepaskan hisapan bayi dengan cara:	
1. Masukkan jari kelingking ibu yang bersih ke dalam mulut bayi.
2. Menekan dagu bayi ke bawah
3. Dengan menutup lubang hidung bayi agar mulutnya membuka
4. [image: Description: clip_image014[3].gif]Jangan menarik puting susu untuk melepaskan
Gambar 5. Melepaskan hisapan bayi
E. Cara Menyendawakan Bayi
Setelah bayi melepaskan hisapannya, sendawakan bayi sebelum dengan cara:
1. Sandarkan bayi di pundak ibu, tepuk punggungnya dengan perlahan sampai bayi bersendawa.
2. Bayi di telungkupkan di pangkuan ibu sambil digosok punggungnya

F. Tanda-Tanda Teknik Menyusui Sudah Baik dan Benar
1. Bayi dalam keadaan tenang.
2. Mulut bayi terbuka lebar.
3. Bayi menempel betul pada ibu.
4. Mulut dan dagu bayi menempel pada payudara.
5. Sebagian besar areola mamae tertutup oleh mulut bayi.
6. Bayi nampak pelan-pelan menghisap dengan kuat.
7. Telinga dan lengan bayi berada dalam satu garis.	












Lampiran 3
SATUAN ACARA PENYULUHAN
Topik			: Bayi Baru Lahir
Sub Topik		: Perawatan Tali Pusat
Sasaran		: Ny. N
Hari/tanggal		: Kamis, 13 Februari 2020
Waktu			: 10 menit 
Penyuluh		: Sherly Ratih
Tempat		: PMB bidan N
I. Tujuan
A. Tujuan Instruksional Umum 
Setelah mendapatkan penjelasan diharapkan ibu mampu  memahami tentang perawatan tali pusat
B. Tujuan Instruksional Khusus
Setelah mengikuti penyuluhan diharapkan peserta mampu: 
1. Menjelaskan pengertian perawatan tali pusat
2. Menjelaskan penyebab dan tanda infeksi pada tali pusat
3. Menjelaskan cara perawatan tali pusat

II. Materi
Terlampir
III. Metode
1. Diskusi dan Tanya jawab.
IV. Media dan alat peraga
1. Buku KIA


V. Kegiatan Penyuluhan
	No.
	Waktu
	Kegiatan Penyuluh
	Kegiatan Peserta

	1.
	Pembukaan
 (1 menit)
	
a. Menyampaikan salam
b. Menjelaskan tujuan
c. Kontrak waktu
	
a. Menjawab salam
b. Mendengarkan
c. Memberi respon

	2.
	Penyampaian Isi
(8 menit)
	a. Menjelaskan perawatan tali pusat
b. Menjelaskan tanda infeksipada tali pusat
	
Mendengarkan, memperhatikan, mendiskusikan materi

	3.
	Penutup
(1 menit)
	a. Tanya jawab
b. Test akhir
c. Menyimpulkan hasil penyuluhan
d. Memberi salam Penutup
	a. Menanyakan materi yang belum jelas
b. Menjawab test
c. Aktif bersama menyimpulkan
d. Menjawab salam



VI. Evaluasi
Evaluasi dilakukan mengajukan pertanyaan mengenai materi yang telah disimpulkan, meliputi:
A. Mengajukan pertanyaan lisan
1. Apa yang dimaksud perawatan tali pusat?
2. Apa saja penyebab dan tanda infeksi pada tali pusat?
3. Bagaimana cara merawat tali pusat?
B. Observasi
1. Respons atau tingkah laku masyarakat saat diberikan pertanyaan, apakah diam atau menjawab (benar atau salah)
2. Ibu antusias atau tidak

3. Ibu mengajukan pertanyaan atau tidak
VII. Daftar Pustaka
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MATERI
Perawatan Tali Pusat
1. Pengertian
Perawatan tali pusat adalah perawatan yang dapat mencegah terjadinya infeksi pada tali pusat jika dilakukan dengan benar. Tujuannya untuk mencegah terjadinya infeksi, mempercepat proses pegeringan talipusat, dan mempercepat terlepasnya tali pusat
2. Penyebab infeksi pada tali pusat
Luka tali pusat dan tindakan yang tidak memenuhi syarat seperti pemotongan tali pusat dengan menggunakan bamboo atau gunting yang tidak steril dimana setelah pemotongan, tali pusat dibubuhi dengan abu, tanah dan daun-daunan.
3. Tanda-tanda infeksi pada tali pusat
1. Bayi tidak mau menetek
2. Bila berlanjut terjadi mulut mencucu, kaku kuduk, sampai kejang-kejang (tetanus neonaturum)
3. Badan bayi panas
4. Tali pusat basah, sekitar tali pusat merah dan berbau
4. Cara merawat tali pusat
1. Cuci tangan sebelum dan sesudah melakukan perawatan tali pusat.
2. Bersihkan tali pusat secara seksama menggunakan kassa dan air hangat
3. Jika ada kotoran bisa menggunakan sedikit sabun bayi agar lebih bersih
4. Bilas dengan air hangat dan keringkan

5. Jangan membungkus puntung tali pusat atau mengoleskan cairan atau bahan apapun kepuntung tali pusat. 
6. Berikan nasihat pada ibu dan keluarga sebelum meninggalkan bayi:
1) Lipat popok di bawah punting tali pusat.
2) Luka tali pusat harus dijaga tetap kering dan bersih, sampai sisa tali pusat mengering dan terlepas sendiri.
3) Jika puntung tali pusat kotor, bersihkan (hati-hati) dengan air DTT dan sabun dan segera keringkan secara seksama dengan menggunakan kain bersih.
4) Perhatikan tanda-tanda infeksi tali pusat: kemerahan pada kulit sekitar tali pusat, tampak nanah atau berbau. Jika terdapat tanda infeksi, nasihati ibu untuk membawa bayinya kefasilitas kesehatan. 
[bookmark: _GoBack]
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